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ABSTRAK

Lontar (Borassus flabellifer Linn.) memiliki nilai ekonomi, sosial, dan budaya yang signifikan
di Nusa Tenggara Timur, dengan nira sebagai salah satu produk utamanya. Secara tradisional,
masyarakat menggunakan bunga jantan lontar kering sebagai pengawet alami nira, praktik yang
kini semakin jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
antioksidan dan kandungan metabolit sekunder dari ekstrak etanol bunga jantan Lontar. Metode
penelitian meliputi preparasi sampel dengan maserasi etanol 70%, diikuti dengan penentuan
aktivitas antioksidan secara in vitro menggunakan metode DPPH, dan penapisan fitokimia untuk
mengidentifikasi metabolit sekunder. Hasil uji antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak bunga
jantan lontar memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 52,525 ppm.
Penapisan fitokimia mengkonfirmasi keberadaan fenolik, flavonoid, alkaloid, saponin, dan
terpenoid dalam ekstrak. Kehadiran senyawa-senyawa bioaktif ini, khususnya fenolik dan
flavonoid, berkorelasi dengan aktivitas antioksidan yang tinggi.

Kata kunci: Bunga jantan lontar, Borassus flabellifer L., antioksidan, metabolit sekunder,
DPPH, kearifan lokal.
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Lontar (Borassus flabellifer L.)
merupakan salah satu tumbuhan palma yang
memiliki nilai ekonomi, sosial, dan budaya
penting bagi masyarakat di wilayah Nusa
Tenggara Timur (NTT). Salah satu produk
utama dari tumbuhan ini adalah nira, yang
biasa dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan gula, minuman fermentasi, dan
produk pangan tradisional lainnya. Dalam
praktik  tradisional penyadapan nira,
sebagian masyarakat menggunakan bunga
jantan lontar yang telah dikeringkan sebagai
bahan pengawet alami untuk mencegah
kerusakan nira Lontar selama proses
penyadapan.

Teknik pengawetan ini sudah sangat
jarang dilakukan. Hal ini mengancam
warisan kearifan lokal ini sehingga dapat
menyebabkan hilang kesempatan untuk
memperoleh material pengawet alami.
Penggunaan bunga jantan Lontar sebagai
pengawet tradisional ini diduga berkaitan
dengan adanya senyawa bioaktif, khususnya
senyawa dengan aktivitas antibakteri dan
antioksidan.

Antioksidan dari sumber alami
semakin mendapat perhatian dalam industri
pangan dan kesehatan karena dianggap
lebih aman dan ramah lingkungan
dibandingkan antioksidan sintetis.
Antioksidan berfungsi tidak hanya untuk
memperpanjang umur  simpan  dan
mempertahankan mutu produk, tetapi juga
untuk memenuhi preferensi konsumen
terhadap bahan alami dan produk yang lebih
sehat (Chib et al., 2020; Santos-Sanchez et
al., 2017). Oleh karena itu perlu dilakukan
kajian terkait aktivitas antioksidan dari
bunga jantan Lontar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
antioksidan dan kandungan metabolit
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sekunder dari ekstrak etanol bunga jantan
lontar (Borassus flabellifer Linn.).

MATERI DAN METODE

Prosedur Kerja
1. Preparasi sampel
Sampel bunga jantan Lontar di

ambil kemudian di iris tipis—tipis lalu
dikeringkan. Dipisahkan biji dari sampel
yang sudah kering. Sampel yang sudah
bebas dari biji ini dihaluskan lalu diayak.
Serbuk sampel kemudian dimaserasi
dengan pelarut etanol 70% dengan
perbandingan 1:10. Proses maserasi
dilakukan selama 5x24 jam. Selama
maserasi dilakukan pengadukan setiap
24 jam. Setelah maserasi dilakukan
penyaringan dan filtrat dievaporasi
menggunakan rotary pada suhu 40°C
hingga diperoleh ekstrak kental.

2. Penentuan Aktivitas Antioksidan In
Vitro

Penentuan aktivitas antioksidan

menggunakan metode uji kapasitas total
antiokasidan ~ yang  mengadapatasi
metode yang dikemukakan oleh Stef et
al. (2009), Que et al. (2006),
Darmakusuma  dkk. (2015), dan
Darmakusuma dkk. (2019). Dibuat
larutan uji dengan berbagai tingkat
konsentrasi. Masing-masing 2 mL
larutan uji ditambahkan 2 mL larutan
radikal 13 2,2’diphenylpicrylhydrazyl
(DPPH) 0,1 mM dalam methanol.
Campuran diinkubasi selama 40 menit
dalam kondisi tanpa cahaya. Prosedur
yang sama dilakukan terhadap blanko
yang berupa 2 mL larutan metanol.
Parameter yang diukur adalah absorbansi
pada panjang gelombang dengan serapan
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maksimum ( %517 nm). Berdasarkan
parameter yang diukur ditentukan
kapasitas antioksidan total (TAC) yang
dinyatakan  sebagai = penghambatan
radikal bebas DPPH dalam persen
dihitung dengan cara : TACDPPH (%) =
(Ablanko — Asampel)/Ablanko x 100.
Selanjutnya dibuat kurva regresi TAC vs
Konsentrasi, berdasarkan kurva regresi
ini ditentukan parameter ICso. Larutan uji
yang memiliki IC50 paling rendah
merupakan larutan uji dengan aktivitas
antioksidan tertinggi.
. Penapisan Kandungan Metabolit
Sekunder
Ditimbang ekstrak etanol bunga

jantan lontar sebanyak 250 mg
kemudian dilarutkan dalam 50 mL
pelarut etanol 70% dan dicampur hingga
homogen. Larutan ekstrak  yang
diperoleh digunakan untuk pengujian
fitokimia sebagai berikut :
a. ldentifikasi Fenolik

Uji ini mengadaptasi metode yang

dikemukakan oleh Algethami &

Aldhebiani (2021). Larutan ekstrak

bunga jantan lontar (1 mL)

ditambahkan beberapa tetes FeCls.

Terbentuknya  hijau  kehitaman
menunjukan adanya fenolik.
b. Identifikasi Flavonoid

Uji ini mengadaptasi metode yang
dikemukakan oleh Shilpa & Hameed
(2024). Larutan ekstrak bunga jantan
lontar (1 mL) dipanaskan selama 5
menit, lalu ditambahkan 1 mL HCI
dan 0,05 mg bubuk magnesium.
Terbentuknya warna merah muda
pada campuran menunjukan adanya
senyawa flavonoid.
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c. Identifikasi Alkaloid
Uji ini mengadaptasi metode yang
dikemukakan oleh Pandey & Tripathi
(2014). Sebanyak 250 mg ekstrak
bunga jantan lontar dilarutkan dalam
9 mL akuades dan 1 mL asam klorida
2 N. Setelah dipanaskan selama 2
menit, angkat dan saring. Maing-
masing sebanyak sebanyak 1 mL
dimasukkan ke 3 buah tabung reaksi
terpisah. Tabung 1 diberi beberapa
tetes pereaksi Mayer’s. Tabung 2 di
beri beberapa tetes pereaksi wagner.
Tabung 3 di beri beberapa tetes
pereaksi Dragendorf™’s. Larutan uji
dinyatakan positif apabila terdapat
endapan berwarna putih atau kuning
pada pereaksi Mayer’s, endapan
berwarna cokelat sampai hitam pada
pereaksi wagner dan endapan
berwarna  kuning-oranye  pada
pereaksi Dragendorff. Larutan uji
dinyatakan  positif =~ mengandung
alkaloid apabila terdapat setidaknya 2
pereaksi yang menghasilkan
endapan.
d. Ildentifikasi Saponin

Prosedur uji ini mengadaptasi metode
yang dikemukakan oleh Saranya &
Vijayakumar, (2016). Larutan
ekstrak bunga jantan lontar (1 mL)
ditambahkan 5 mL aquades dan
dikocok selama 10 detik.
Terbentuknya busa dengan tinggi
berkisar antara 1 sampai 10 cm
bertahan selama kurang lebih 10
menit dan ditambahkan HCI 2N busa
tidak hilang, menunjukan adanya
saponin.
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e. Identifikasi Terpenoid
Uji ini dilakukan dengan
mengadaptasi metode yang
dikemukakan oleh Pham er al
(2021). Sebanyak 2 mL larutan
ekstrak bunga jantan lontar dicampur
dengan 2 ml kloroform dan beberapa

tetes H2SOa pekat. Terbentuknya
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endapan berwarna cokelat kemerahan
menunjukan adanya terpenoid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penentuan aktivitas antioksidan
ekstrak bunga jantan Lontar menggunakan
metode uji kapasitas total antiokasidan
(tabel 1)

Tabel 1. Hasil uji antioksidan ekstrak bunga jantan Lontar

Sampel Rerata Abs Konsentrasi %Inhibisi ICs0
0,069 200 94,952
0,082 150 94,001
0,137 100 89,978
]?:zgiki‘;rt‘agf 0,290 75 78,786 52,525
0,589 50 56,913
0,992 20 27,432
1,229 10 10,095

Data menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak bunga jantan
Lontar, semakin besar pula nilai % inhibisi
radikal bebas DPPH. Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak bunga jantan Lontar
memiliki  aktivitas  antioksidan  yang
bergantung pada dosis. Pada konsentrasi
tertinggi (200 ppm), ekstrak bunga jantan
Lontar mampu menghambat radikal bebas
DPPH hingga 94,952%, yang menandakan

potensi antioksidan yang sangat kuat.
Penurunan konsentrasi secara bertahap
hingga 10 ppm menyebabkan penurunan %
inhibisi  secara signifikan, mencapai
10,095%. Nilai ICso ekstrak bunga jantan
Lontar adalah 52,525 ppm. Hasil
identifikasi metabolit sekunder dari ekstrak
bunga jantan lontar dapat dilihat pada tabel
2.
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Tabel 2. Hasil identifikasi metabolit sekunder dari ekstrak bunga jantan Lontar

Metabolit Sekunder Hasil Uji

Fenolik Positif, terbentuk warna hijau kehitaman.

Flavonoid Positif, terbentuk warna merah muda pada campuran.
Positif, terjadi endapan pada setidaknya 2 pereaksi (putih/kuning

Alkaloid untuk Mayer’s; cokelat/hitam untuk Wagner; kuning-oranye untuk
Dragendorff’s).

Saponin Posi‘Fif, terl?entuk busa setinggi 1-10 cm yang bertahan selama 10
menit dan tidak hilang setelah penambahan HCI 2N.

Terpenoid Positif, terbentuk endapan berwarna cokelat kemerahan.

Berdasarkan serangkaian uji (Kavatagimath et al., 2016; Paschapur et al.,

identifikasi, ekstrak bunga jantan lontar
menunjukkan hasil positif untuk seluruh
metabolit sekunder yang diuji. Identifikasi
fenolik terbukti dengan terbentuknya warna

hijau kehitaman setelah penambahan FeCla.

Untuk flavonoid, uji menunjukkan hasil
positif dengan perubahan warna menjadi
merah  muda setelah  pemanasan,
penambahan HCIl, dan bubuk magnesium.
Uji alkaloid juga memberikan hasil positif,
ditandai dengan terbentuknya endapan pada
setidaknya dua dari tiga pereaksi (Mayer’s,
Wagner, dan Dragendorff). Keberadaan
saponin dikonfirmasi oleh terbentuknya
busa stabil setinggi 1-10 cm yang bertahan
selama sekitar 10 menit setelah penambahan
akuades dan pengocokan, serta busa
tersebut tidak hilang saat ditambahkan HCl
2N. Uji terpenoid juga menunjukkan hasil
positif dengan terbentuknya endapan
berwarna cokelat kemerahan setelah

dicampur dengan kloroform dan H2SOa
pekat.
Aktivitas antioksidan dari bunga

jantan Lontar pernah dilaporkan oleh
beberapa peneliti sebelumnya

2009a; Tunit et al., 2022). Namun ketiga
penelitian tersebut menggunakan pelarut
etanol dengan konsentrasi yang berbeda
dibandingkan konsentrasi etanol yang
digunakan dalam penelitian ini.

ICso (Inhibitory Concentration 50%)
adalah konsentrasi sampel yang dibutuhkan
untuk menghambat 50% radikal bebas
DPPH. Semakin rendah nilai ICs, semakin
tinggi aktivitas antioksidan suatu sampel.
Nilai ICso yang diperoleh untuk sampel
ekstrak bunga jantan Lontar adalah 52,525
ppm. Angka ini menunjukkan bahwa
ekstrak bunga jantan Lontar efektif sebagai
antioksidan, karena hanya membutuhkan
konsentrasi sekitar 52,525 ppm untuk
mencapai  50% penghambatan radikal
bebas.

Aktivitas antioksidan ekstrak bunga
jantan Lontar berkaitan dengan senyawa
fenolik, termasuk katekin dan flavonoid,
yang bertindak sebagai penangkal radikal
bebas. Katekin dan flavonoid telah
dikonfirmasi sebagai kontributor utama
terhadap profil fitokimia dan farmakologis
dari bunga lontar muda (Kavatagimath et
al., 2016; Paschapur et al., 2009a; Tunit et
al., 2022; Fongsuk et al., 2023).
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Hasil penelitian ini JUGA menunjukkan
adanya senyawa flavonoid dalam ekstrak
bunga jantan Lontar.

Antioksidan berperan esensial sebagai
pengawet dalam industri makanan dengan
memerangi efek merusak dari radikal bebas
dan oksidasi. Radikal bebas, molekul tidak
stabil yang muncul dari proses oksidasi,
bertanggung jawab atas degradasi lemak,
protein, dan vitamin dalam produk
makanan, yang termanifestasi sebagai
ketengikan, perubahan warna, tekstur yang
tidak diinginkan, serta hilangnya nilai gizi.
Antioksidan bekerja dengan menetralisir
radikal bebas dan mengganggu rantai reaksi
oksidatif, secara efektif menghambat atau
memperlambat  pembusukan  makanan.
Fungsi utama antioksidan sebagai pengawet
mencakup pencegahan ketengikan, menjaga
kualitas sensorik ~ produk  dengan
mempertahankan rasa, warna dan tekstur
asli, serta melindungi nutrisi vital yang
rentan terhadap degradasi oksidatif (Chib et
al., 2020; Meyer et al., 2002; Santos-
Sanchez et al., 2017; Franco et al., 2019).

Kontribusi antioksidan dalam
pengawetan makanan sangat signifikan
dalam memperpanjang umur simpan
produk, mengurangi pemborosan, dan
memastikan bahwa makanan
mempertahankan integritas dan nilai
gizinya. Lebih lanjut, dengan meningkatnya
permintaan konsumen akan produk alami
dan bebas aditif sintetis, antioksidan alami
yang berasal dari tumbuhan menawarkan
solusi label bersih yang ideal. Penggunaan
antioksidan alami ini tidak hanya memenuhi
preferensi konsumen akan makanan yang
lebih sehat, tetapi juga mendukung praktik
produksi pangan yang lebih aman dan
berkelanjutan (Santos-Sanchez et al., 2017).
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Hasil penelitian ini mengindikasikan
potensi bunga jantan lontar sebagai sumber
antioksidan alami yang sangat menjanjikan
untuk aplikasi di berbagai bidang, termasuk
sebagai pengawet alami dalam industri
pangan  atau  bahan  baku  untuk
pengembangan produk kesehatan.
Penelitian ini juga berkontribusi dalam
menjaga dan mendokumentasikan kearifan
lokal penggunaan bunga jantan lontar
sebagai pengawet alami.

PENUTUP

Simpulan

1. Penelitian ini berhasil mengevaluasi
aktivitas antioksidan dan kandungan
metabolit sekunder dari ekstrak etanol
bunga jantan lontar (Borassus flabellifer
Linn.). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol bunga jantan lontar
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai ICsg
sebesar 52,525 ppm, yang
mengindikasikan bahwa pada
konsentrasi rendah ekstrak bunga jantan
Lontar mampu menghambat 50% radikal
bebas DPPH.

2. Penapisan metabolit sekunder
mengkonfirmasi keberadaan berbagai
senyawa bioaktif dalam ekstrak bunga
jantan lontar, yaitu fenolik, flavonoid,
alkaloid, saponin, dan terpenoid.
Keberadaan  senyawa-senyawa  ini,
khususnya flavonoid dan fenolik,

mendukung tingginya aktivitas
antioksidan  ekstrak, yang telah
dilaporkan berkontribusi pada

kemampuan antioksidan dan sifat
antimikroba.
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